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Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“RUPST”) PT MNC Vision Networks Thk
(“IPTV”)

Jakarta, 27 Juli 2021

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“RUPST”) PT MNC Vision Networks Tbk (“IPTV”
atau “Perseroan”) yang telah diselenggarakan hari ini telah menyetujui Laporan Tahunan
Perseroan dan mengesahkan Laporan Keuangan Konsolidasi Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. Selain itu, RUPST juga telah menerima laporan dari
Dewan Direksi atas tugas kepengurusannya, serta Dewan Komisaris atas tugas pengawasannya
untuk tahun buku 2020.

Pada FY-2020, Perseroan mencatatkan pendapatan konsolidasi sebesar Rp3,69 triliun, mewakili
peningkatan sebesar 5% YoY dari tahun sebelumnya sebesar Rp3,53 triliun. Pendaparan layanan
satelit masih menjadi kontributor utama dari pendapatan Perseroan dengan memperoleh
sebesar Rp2,5 triliun, sedangkan pendapatan layanan digital, broadband, dan IPTV mengalami
pertumbuhan yang pesat sebesar 21% YoY menjadi Rp1,1 triliun pada FY-2020 dibandingkan
tahun sebelumnya. Laba bersih Perseroan untuk FY-2020 juga mengalami pertumbuhan sebesar
14% YoY menjadi Rp275 miliar dibandingkan tahun sebelumnya, sebelum penyesuaian forex.

Dalam RUPST tersebut juga mengangkat Bapak Henry Wijadi sebagai Direktur Perseroan yang
bertugas untuk memimpin penjualan Perseroan baik iklan, korporat dan kemitraan. Selanjutnya
susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS

Presiden Komisaris: Bapak Syafril Nasution
Komisaris: Ibu Indra Pudjiastuti

Kommisaris Independen: Bapak Agus Mulyanto

DEWAN DIREKSI

Presiden Direktur: Bapak Ade Tjendra
Direktur: Bapak Herman Kusno
Direktur: Bapak Hari Susanto
Direktur: Bapak Tito Abdullah
Direktur: Ibu Vera Tanamihardja



Direktur: Ibu Adita Widyansari
Direktur: Ibu Endang Mayawati
Direktur: Bapak Henry Wijadi

Update Bisnis:
IPTV membukukan pendapatan konsolidasi sebesar Rp1.032 miliar pada Q1-2021, meningkat

sebesar 23% YoY dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp842 miliar.

Pendapatan dari layanan satelit yang meliputi dua unit DTH Perseroan yaitu MNC Vision (pasca
bayar) dan K-Vision (prabayar), mengalami peningkatan sebesar 3% YoY di Q1-2021 menjadi
Rp668,9 miliar dibandingkan Rp651,5 miliar miliar pada Q1-2020.

Pendapatan yang berasal dari segmen layanan digital, IPTV, dan broadband Perseroan
mengalami pertumbuhan signifikan menjadi Rp327,2 miliar pada Q1-2021 dibandingkan
perolehan sebelumnya yaitu Rp160,2 miliar, mewakili pertumbuhan sebesar 104% YoY.

EBITDA pada Q1-2021 mengalami peningkatan sebesar 13% YoY menjadi Rp404,6 miliar dari
Rp357,6 miliar pada periode yang sama tahun sebelumnya. Namun margin EBITDA mencatatkan
sedikit penurunan yaitu dari 42% menjadi 39% pada Q1-21.

Perseroan berhasil mencatatkan pertumbuhan laba bersih yang signifikan yaitu sebesar 148%
YoY pada Q1-2021. Laba bersih Perseroan dicatatkan sebesar Rp101,3 miliar dibandingkan
Rp40,8 miliar pada tahun sebelumnya. Margin laba bersih juga mengalami peningkatan menjadi
10% dibandingkan pada periode tahun sebelumnya yang sama yaitu sebesar 5%.

Selain itu, layanan DTH, broadband, dan IPTV Perseroan telah mengalami peningkatan yang
sangat pesat dengan mencapai 9,8 juta subscriber pada 1H-2021. Pandemi Covid-19 telah
mengubah kebiasaan perilaku masyarakat yang lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah,
sehingga secara langsung mendorong permintaan atas konten berkualitas tinggi dan terjangkau.
Hal tersebut tercermin dari kinerja K-Vision (DTH prabayar), MNC Play (broadband dan IPTV) dan
layanan Vision+ (Layanan Video OTT).

K-Vision telah menjadi superstar di masa pandemi ini dengan memperoleh 2,34 juta pelanggan
baru dengan total penjualan voucher isi ulang sebesar Rp116,5 miliar hanya pada 1H-2021.

Selanjutnya, performa segmen layanan OTT Perseroan juga mengalami pertumbuhan yang baik.
Pengguna berbayar Vision+ telah mencapai lebih dari 2 juta pelanggan dengan total Monthly
Active Users (MAU) sebesar 50,3 juta pada akhir 1H-2021.
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Belum lama ini Vision+ telah menjalin kemitraan dengan Migo, perusahaan teknologi
multinasional yang beroperasi di Indonesia, mempelopori platform distribusi digital yang
memungkinkan Vision+ untuk lebih memperkuat jaringan pendistribusian pustaka konten
terbaiknya sehingga dapat diakses oleh pengguna baru melalui proposisi Online-to-Offline.
Konten yang tersedia di platform Migo tersedia melalui Download-to-Go yang semakin
memperdalam ketersediaan dan distribusi konten di pasar lokal. Dengan model bisnis dan
teknologi unik Migo, kami menyakini bahwa ini akan sangat mempercepat pertumbuhan
pengguna Vision+.



Migo dirancang untuk mengoptimalkan pengalaman pelanggan untuk cakupan pasar yang luas,
dan menghadirkan layanan video-on-demand offline seutuhnya melalui jaringan toko mitra, atau
'Warung Migo'. Di Warung Migo mana pun, pengguna dapat mengakses jaringan yang dipatenkan
Migo untuk mengunduh konten tanpa batas lebih cepat dari sebelumnya, serta mengunduh fitur
film hanya membutuhkan waktu 60 detik. Selain itu, pengguna juga dapat menonton sepuasnya
tanpa biaya data, tanpa iklan, dan tanpa buffering, dengan biaya hanya Rp 1.000 per hari. Hal ini
membuat Migo 5-7x lebih murah daripada biaya keseluruhan dari OTT berlangganan lainnya,
dengan waktu unduh 30x lebih cepat daripada jaringan telekomunikasi tradisional. Migo
menargetkan akan membawa 20 juta pengguna berlangganan bulanan bagi Vision+ dalam lima
tahun ke depan melalui stasiun unduhannya.
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Perseroan melalui anak perusahaannya yaitu PT Asia Vision Network (“AVN”) telah menyerahkan
draft laporan registrasi konfidensial pada Formulir F-4 ke U.S. Securities and Exchange
Commission, hal ini berkaitan dengan kombinasi bisnisnya dengan Malacca Straits Acquisition
Company (NASDAQ: MLAC)("MLAC"). AVN merupakan perusahaan induk dari Vision+ dan MINC
Play. Merger bisnis tersebut diharapkan akan rampung pada Q3-2021.



Komentar dari Ade Tjendra, Presiden Direktur MNC Vision Networks:
“Hasil konsolidasi keuangan IPTV untuk FY-2020 telah menunjukkan pertumbuhan yang positif
dibandingkan tahun sebelumnya. Di tahun 2020, Perseroan terus memperkuat fondasi bisnisnya

di berbagai unit bisnis yang juga tercermin dari kinerja keuangan di tahun 2021. Perseroan terus
berusaha untuk berinovasi, menumbuhkan dan mengembangkan layanan DTH melalui berbagai
inisiatif yang dilakukan melalui K-Vision dan layanan digital, broadband dan IPTV melalui MNC
Play dan Vision+. Selain itu, Vision+ telah menunjukkan pertumbuhan yang menjanjikan dan kami
berharap pertumbuhan ini akan terus mengalami peningkatan melalui kemitraan strategis kami
dengan Migo. Kami optimis, Perseroan akan mampu memperkuat pertumbuhan Perseroan di
tahun ini.”

Tabel 1. Ringkasan Kinerja Laporan Keuangan FY-2020

Income Statements Variance
YTD-2020 YTD-2019
In IDR mio %
Revenues 3.685.291 3.524.913 5%
Satellite Services 2.459.236 2.440.775 1%
Digital, IPTV and Broadband Services 1.101.611 913.846 21%
Others 124.444 170.292 -27%
Direct Cost*) 1.907.122 1.721.681 11%
Depr & amort in Direct Cost 911.904 1.058.376 -14%
Gross Profit 866.265 744.856 16%
Gross profit margin 24% 21%
Selling and General & Admin expense*) 256.492 267.547 -4%
Depr & amort in Selling and Gen&Admin 58.097 40.519 43%
EBITDA 1.521.677 1.535.685 -1%
EBITDA Margin 41% 44%
Net Income 240.368 326.185 -26%
Net income margin 7% 9%
Gain (loss) on Foreign Exchange (35.421) 83.808
Net Income before gain (loss) on Foreign Exchange 275.789 242.377 14%
Net Income margin before gain (loss) on Foreign Exchange




Tabel 2. Ringkasan Kinerja Laporan Keuangan Q1-2021

Income Statements

Increase/(decrease)
Q1-2020
Q121-Q120

) Q1-2021
In IDR mio

Revenues 1.032.609 842.659 189.950 23%
Satellite Services 668.945 651.491 17.454 3%
Digital, IPTV and Broadband Ser\ 327.216 160.185 167.031 104%
Others 36.448 30.983 5.465 18%
Cost of Revenue*) 570.642 436.175 134.467 31%
Depr & amort in Direct Cost 225903 239922 (14.019) -6%
Gross Profit 236.064 166.562 69.502 42%
Gross profit margin 23% 20% 3% 16%
Selling and General & Admin expense 57.406 48.927 8.479 17%
Depr & amort in Gen&Admin 12.973 16.082 (3.109) -19%
EBITDA 404.561 357.557 47.004 13%
EBITDA Margin 39% 42% -3% -8%
Net Income (Loss) 101.314 40.811 60.503 148%
Net income margin 10% 5% 5% 103%
Gain (loss) on Foreign Exchange (28.086) (74.115) 46.029 -62%
Net Income (Loss) exclude Forex Effet 129.400 114.926 14.474 13%
Net income margin exclude Forex Effe 13% 14% -1% -8%

For more information, please contact:

Investor Relations:
Luthan Fadel Putra
luthan.putra@mncgroup.com

Samuel Christhopher Hartono

samuel.tanoesoedibjo@mncgroup.com

PT MNC Vision Networks Tbk.
MNC Tower, 29" floor
JI. Kebon Sirih Kav 17 - 19

Jakarta 10340

Phone: 62-21 3913338
Fax: 62-21 3910454
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Forward Looking Statements

This press release contains, and certain oral statements made by representatives of Malacca
Straits and AVN and their respective affiliates, from time to time may contain, “forward-looking
statements” within the meaning of the “safe harbor” provisions of the Private Securities
Litigation Reform Act of 1995. Malacca Straits’ and AVN’s actual results may differ from their
expectations, estimates and projections and consequently, you should not rely on these forward-
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looking statements as predictions of future events. Words such as “expect,” “estimate,”

n u n n u n”n u

“project,” “budget,” “forecast,” “anticipate,” “intend,” “plan,” “may,” “will,” “could,” “should,”
predicts,

intended to identify such forward-looking statements. These forward-looking statements

” “" ” “"

“believes, potential,” “might” and “continues,” and similar expressions are
include, without limitation, Malacca Straits’ and AVN’s expectations with respect to future
performance of AVN, anticipated financial impacts of the proposed transaction (the
“Transaction”), the anticipated addressable market for AVN, the satisfaction of the closing
conditions to the Transaction, the pre-money valuation of AVN (which is subject to certain inputs
that may change prior to the closing of the Transaction and is subject to adjustment after the
closing of the Transaction), and the timing of the closing of the Transaction. These forward-
looking statements involve significant risks and uncertainties that could cause actual results to
differ materially from expected results. Most of these factors are outside the control of Malacca
and AVN and are difficult to predict. Factors that may cause such differences include, but are not
limited to: (1) the occurrence of any event, change or other circumstances that could give rise to
the termination of the Business Combination Agreement; (2) the inability to consummate the
Transaction, including due to failure to obtain approval of the shareholders of Malacca Straits or
other conditions to the closing in the Business Combination Agreement; (3) delays in obtaining
or the inability to obtain any necessary regulatory approvals required to complete the
Transaction; (4) the inability to obtain the listing of AVN’s securities on Nasdaq following the
Transaction; (5) the risk that the Transaction disrupts current plans and operations as a result of
the announcement and consummation of the Transaction; (6) the ability to recognize the
anticipated benefits of the Transaction, which may be affected by, among other things,
competition, the ability of AVN to grow and manage growth economically and hire and retain key
employees; (7) costs related to the Transaction; (8) changes in applicable laws or regulations; (9)
the effect of the COVID-19 pandemic on Malacca Straits or AVN and their ability to consummate
the Transaction; (10) the possibility that Malacca Straits or AVN may be adversely affected by
other economic, business, and/or competitive factors; and (11) other risks and uncertainties to
be identified in the registration/proxy statement (when available) relating to the Transaction,
including those under “Risk Factors” therein, and in other filings with the SEC made by Malacca
Straits or AVN. Malacca Straits and AVN caution that the foregoing list of factors is not exclusive,
and caution readers not to place undue reliance upon any forward-looking statements, which
speak only as of the date made. None of Malacca Straits or AVN undertakes or accepts any



obligation or undertaking to release publicly any updates or revisions to any forward-looking
statements to reflect any change in its expectations or any change in events, conditions or
circumstances on which any such statement is based, subject to applicable law.

No Offer or Solicitation

This press release is for informational purposes only and shall not constitute an offer to sell or
the solicitation of an offer to buy any securities pursuant to the Transaction or otherwise, nor
shall there be any sale of securities in any jurisdiction in which the offer, solicitation or sale would
be unlawful prior to the registration or qualification under the securities laws of any such
jurisdiction. No offer of securities shall be made except by means of a prospectus meeting the
requirements of Section 10 of the Securities Act of 1933, as amended.

No Assurances

There can be no assurance that the Transaction will be completed, nor can there be any
assurance, if the Transaction is completed, that the potential benefits of combining the
companies will be realized.

Information Sources; No Representations

This press release has been prepared for use by Malacca Straits and AVN in connection with the
Transaction. The information herein does not purport to be all-inclusive. The information herein
is derived from various internal and external sources, with all information relating to the
business, past performance, results of operations and financial condition of Malacca Straits
derived entirely from Malacca Straits and all information relating to the business, past
performance, results of operations and financial condition of AVN derived entirely from AVN. No
representation is made as to the reasonableness of the assumptions made with respect to the
information herein, or to the accuracy or completeness of any projections or modeling or any
other information contained herein. Any data on past performance or modeling contained herein
is not an indication as to future performance.

No representations or warranties, express or implied, are given in respect of this press release.
To the fullest extent permitted by law in no circumstances will Malacca Straits or AVN, or any of
their respective subsidiaries, affiliates, shareholders, representatives, partners, directors,
officers, employees, advisors or agents, be responsible or liable for any direct, indirect or
consequential loss or loss of profit arising from the use of this press release, its contents
(including without limitation any projections or models), any omissions, reliance on information
contained within it, or on opinions communicated in relation thereto or otherwise arising in
connection therewith, which information relating in any way to the operations of AVN has been
derived, directly or indirectly, exclusively from AVN and has not been independently verified by
Malacca Straits. Neither the independent auditors of Malacca Straits nor the independent



auditors of or AVN audited, reviewed, compiled or performed any procedures with respect to
any projections or models for the purpose of their inclusion in this press release and, accordingly,
neither of them expressed any opinion or provided any other form of assurances with respect
thereto for the purposes of this press release.

Important Information about the Transaction and Where to Find It

In connection with the Transaction, Malacca Straits and AVN will file relevant materials with the
SEC, including a Form F-4 registration statement to be filed by AVN (the “F-4”), which will include
a prospectus with respect to AVN’s securities to be issued in connection with the proposed
business combination and a proxy statement (the “Proxy Statement”) with respect to Malacca
Straits’ shareholder meeting at which Malacca Straits’ shareholders will be asked to vote on the
proposed Business Combination and related matters. MALACCA STRAITS’ SHAREHOLDERS AND
OTHER INTERESTED PERSONS ARE ADVISED TO READ, WHEN AVAILABLE, THE F-4 AND THE
AMENDMENTS THERETO AND OTHER INFORMATION FILED WITH THE SEC IN CONNECTION WITH
THE TRANSACTION, AS THESE MATERIALS WILL CONTAIN IMPORTANT INFORMATION ABOUT
MALACCA STRAITS, AVN AND THE TRANSACTION. When available, the Proxy Statement
contained in the F-4 and other relevant materials for the Transaction will be mailed to
shareholders of Malacca Straits as of a record date to be established for voting on the proposed
business combination and related matters. The preliminary F-4 and Proxy Statement, the final F-
4 and definitive Proxy Statement and other relevant materials in connection with the Transaction
(when they become available), and any other documents filed by Malacca Straits with the SEC,
may be obtained free of charge at the SEC’s website (www.sec.gov) or by writing to Malacca
Straits at Unit 601-2, St. George’s Building, 2 Ice House Street, Central, Hong Kong. Information
filed with the SEC is also available on the SEC’s website at www.sec.gov.

Participants in the Solicitation

Malacca Straits and AVN and their respective directors, executive officers and employees and
other persons may be deemed to be participants in the solicitation of proxies from the holders
of Malacca Straits ordinary shares in respect of the proposed business combination. Malacca
Straits shareholders and other interested persons may obtain more detailed information
regarding the names and interests in the Transaction of Malacca Straits’ directors and officers in
Malacca Straits’ and AVN'’s filings with the SEC, including when filed, the F-4 and the Proxy
Statement. These documents can be obtained free of charge from the sources indicated above.
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